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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT yang telahmemberikanrahmat dan 

karunia-Nya, sehinggapenulisdapatmenyelesaikanmakalahini yang berjudul “Analisis Peran 

Wanita dalamTasawuf”. 

Makalah inidisusunsebagai salah satubentukpemahamanterhadapperanperempuandalam 

dunia tasawuf, yang selamainikurangbanyakdiangkatdalamliteratur-literaturkeislaman. Dalam 

sejarahtasawuf, banyaktokohwanita yang 

memberikankontribusibesardalamperkembanganspiritualitas Islam, namunsering kali 

terpinggirkandalamdiskursusutama. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyusunan makalah ini. 

 

                                                                                           Yogyakarta, 20 Juni 2025 

 

                                                                                               Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Tasawuf sebagai dimensi spiritual dalam Islam memegang peran penting dalam 

pengembangan nilai-nilai akhlak, ketakwaan, dan pendekatan batiniah terhadap Tuhan. 

Dalam sejarah Islam, kajian tasawuf banyak menyoroti tokoh-tokoh laki-laki seperti Al-

Ghazali, Jalaluddin Rumi, dan Ibnu Arabi. Namun demikian, kontribusi kaum wanita 

dalam bidang ini sering kali luput dari perhatian akademisi maupun masyarakat umum. 

Padahal, sejarah mencatat adanya tokoh-tokoh perempuan sufi yang tidak hanya 

memainkan peran penting dalam praktik spiritual, tetapi juga dalam penyebaran nilai-

nilai sufistik yang luhur, seperti Rabi’ah al-Adawiyah, Aisha al-Ba’uniyyah, dan Shuhda 

al-Katibah (Schimmel, 1975; Ernst, 1997). 

Keterlibatan perempuan dalam tasawuf menunjukkan bahwa spiritualitas Islam 

bersifat inklusif, melampaui batas gender, dan terbuka bagi siapa pun yang ingin 

menapaki jalan menuju ma'rifatullah. Rabi’ah al-Adawiyah, misalnya, memperkenalkan 

konsep cinta Ilahi yang murni (mahabbah ilahiyyah), di mana ia beribadah bukan karena 

surga ataupun takut neraka, melainkan karena cinta semata kepada Allah (Smith, 2001). 

Konsep ini menjadi pembeda utama antara pendekatan tasawuf perempuan dengan 

pendekatan-pendekatan fiqh yang sering kali kaku dan berbasis hukum formal. 

Namun demikian, dominasi sistem patriarkal dalam masyarakat Islam, baik klasik 

maupun kontemporer, telah mengaburkan jejak historis dan intelektual perempuan sufi. 

Banyak karya mereka yang tidak terdokumentasi secara baik atau bahkan dihapus dari 

narasi besar sejarah Islam (Murata, 1992). Padahal, pengalaman spiritual yang dimiliki 

perempuan juga bersifat universal dan dapat memberikan perspektif berbeda dalam 

perjalanan ruhani. 

Di era modern, peran perempuan dalam bidang keagamaan mengalami kebangkitan 

kembali. Munculnya kajian gender dalam Islam dan pendekatan hermeneutik feminis 

terhadap teks-teks suci telah membuka ruang baru bagi interpretasi peran perempuan 

dalam spiritualitas Islam. Oleh karena itu, penting untuk meninjau kembali peran 

perempuan dalam tasawuf, baik dari sisi sejarah, ajaran, maupun kontribusi sosial-

kultural. 

Makalah ini hadir sebagai usaha akademik untuk menganalisis dan mengangkat 

peran perempuan dalam dunia tasawuf. Tujuannya tidak hanya untuk memberikan 
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pengakuan terhadap tokoh-tokoh sufi perempuan, tetapi juga untuk menyadarkan 

masyarakat tentang pentingnya peran mereka dalam pembentukan tradisi spiritual Islam 

yang lebih inklusif dan egaliter. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. BagaimanaKonseptasawufdalamislam ? 

2. Siapa Tokoh-tokoh perempuan dalam dunia tasawuf ? 

3. Apa Peran wanitadalampengembangantasawuf ? 

4. BagaimanaTantangan dan hambatansosial-kultural? 

5. Bagaimana Analisis dan relevansi di era modern ? 

 

C. TUJUAN PENULISAN 

1. UntukmengetahuiBagaimanaKonseptasawufdalamislam 

2. UntukmengetahuiSiapaTokoh-tokohperempuandalam dunia tasawuf 

3. UntukmengetahuiApa Peran wanitadalampengembangantasawuf 

4. UntukmengetahuiBagaimanaTantangan dan hambatansosial-kultural 

5. Untuk mengetahui Bagaimana Analisis dan relevansi di era modern 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

                                                                      BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

 

A. KONSEP TASAWUF DALAM ISLAM 

Tasawufmerupakancabangdalam Islam yang menekankan pada penyucianjiwa 

(tazkiyatunnafs), kedekatan spiritual dengan Allah SWT, dan pencapaianderajatma’rifat 

(pengenalanhakikiterhadap Tuhan). Dalam pengertiansederhana, 

tasawufadalahjalanmenuju Tuhan melaluipenyempurnaanakhlak dan 

pengendalianhawanafsu. Istilah tasawufsendiriberasaldari kata ṣūf, yang berarti “wol”, 

merujuk pada pakaiansederhana yang dikenakan oleh para sufisebagaisimbolasketisme 

dan kerendahanhati (Schimmel, 1975). 

Tasawufberkembangsebagairesponsterhadapkecenderunganformalistikdalamberaga

ma, khususnya pada masa kejayaanfiqh dan teologi Islam. Para sufi ingin 

menyeimbangkan dimensi lahiriah dan batiniah dalam beragama. Oleh karena itu, 

tasawuf tidak hanya menekankan aspek ritual formal (seperti salat dan puasa), tetapi juga 

fokus pada keikhlasan, cinta Ilahi (mahabbah), ketakwaan, dan ketersambungan ruhani 

kepada Allah (Ernst, 1997). 

Terdapat dua pendekatan utama dalam tasawuf, yaitu tasawuf falsafi dan 'amali. 

Tasawuf falsafi berorientasi pada pemikiran metafisik dan filsafat, sebagaimana 

dipelopori oleh tokoh seperti Ibnu Arabi dan Al-Hallaj. Sedangkan tasawuf ‘amali lebih 

menekankan pada praktik harian dan pembinaan spiritual secara konkret, sebagaimana 

terlihat dalam tarekat-tarekat seperti Qadiriyah, Naqsyabandiyah, dan Syadziliyah (Nasr, 

2002). 

Prinsip-prinsiputamadalamtasawufmeliputi: 

1. Zuhud (menjauhi dunia secarabatiniah): Bukanberartimenolak dunia, 

melainkantidakmenjadikannyasebagaitujuanutama. 

2. Tawakkal (berserahdirisecara total kepada Allah): 

Menyandarkansegalahasilusahahanyakepadakehendak-Nya. 

3. Sabar dan ridha: Dalam menghadapisegalaujian, 

seorangsufiberusahauntukmenerimatakdir dengan hatitenang. 

4. Mahabbah (cinta Ilahi): 

Konsepinimenjadipusatpengalamansufidalamberibadahbukankarenatakutnerakaataube

rharapsurga, tetapimurnikarenacintakepada Allah (Smith, 2001). 

5. Ma’rifah: Puncakperjalanansufi yang menandakanpengenalanmendalamterhadapAllah 
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melaluihati dan pengalamanbatin. 

Dalam praktiknya, tasawuf juga mengembangkanmetode spiritual sepertidzikir, 

muraqabah, khalwat, dan tariqah (jalan) yang dipandu oleh seorangmursyid. 

Tujuannyaadalahmembimbing murid (salik) untukmelewatitahapan-tahapan spiritual 

menujupenyatuan dengan kehendak Tuhan (fana’ dan baqa’). 

Tasawuftidakhanyaberkembang di Timur Tengah, tetapi juga 

memilikipengaruhbesar di wilayah Nusantara. Di Indonesia, tokohsepertiSyekh Siti 

Jenar, Hamzah Fansuri, dan Nuruddin ar-

RanirimenunjukkanbahwatasawufpernahmenjadiruhutamadalamIslamisasibudayalokal. 

Hal inimembuktikanbahwatasawufadalahaspek Islam yang sangat kontekstual, 

terbukaterhadapnilai-nilailokalselamatidakbertentangan dengan ajaran tauhid (Al-Attas, 

1990). 

 

B. TOKOH-TOKOH PEREMPUAN DALAM DUNIA TASAWUF 

Sejarah tasawuf Islam tidakhanyadipenuhi oleh nama-nama besarlaki-lakiseperti Al-

Ghazali, Ibnu Arabi, dan Jalaluddin Rumi, tetapi juga mencatatkehadiranperempuan-

perempuansufi yang luarbiasa. Mereka bukanhanyapengamal spiritual, tetapi juga 

pemikir dan pendidik yang berperandalammembentukwajahsufismedari masa ke masa. 

Meskikeberadaanmerekaseringterpinggirkandalamliteraturarusutama, 

kontribusiperempuandalamtasawuftakdapatdiabaikan. 

1. Rabi’ah al-Adawiyah (w. 801 M) 

Rabi’ah dari Basrah adalah tokoh perempuan paling terkenal dalam dunia tasawuf. Ia 

dianggap sebagai pionir dalam memperkenalkan konsep mahabbah ilahiyyah (cinta 

Ilahi yang murni). Rabi’ah beribadah bukan karena ingin surga atau takut neraka, tetapi 

murni karena cinta kepada Allah. Salah satu doanya yang terkenal adalah: 

"Ya Allah, jika aku menyembah-Mu karena takut neraka, bakarlah aku di neraka. Jika 

aku menyembah-Mu karena mengharap surga, jauhkanlah aku darinya. Tetapi jika aku 

menyembah-Mu karena cinta kepada-Mu, maka jangan Engkau halangi aku dari melihat 

Wajah-Mu." 

(Smith, 2001). 

Rabi’ah hidup sederhana, menjauhi dunia, dan menolak lamaran laki-laki karena 

memilih sepenuhnya hidup untuk Allah. Sikap spiritualnya menjadi teladan dalam 

tasawuf hingga kini (Schimmel, 1975). 

2. Aisha al-Ba’uniyyah (w. 1517 M) 
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Aisha al-Ba’uniyyah adalah salah satu sufi perempuan paling produktif dalam sejarah 

Islam. Ia berasal dari Damaskus dan menulis banyak karya tasawuf dalam bentuk puisi 

dan prosa, seperti al-Muntakhab fi Usul al-Rutab fi ‘Ilm al-Tashawwuf dan Al-Fath al-

Mubin fi Madh al-Amin. 

Aisha menekankan pentingnya cinta, pengetahuan, dan praktik sufi dalam mencapai 

kedekatan dengan Allah. Ia juga merupakan contoh bahwa perempuan bisa menjadi 

ulama, penulis, dan sufi yang diakui oleh kalangan ilmuwan laki-laki (Cornell, 1999). 

3. Shuhda al-Katibah (abad ke-12 M) 

Dikenal sebagai "wanita ahli hadis dari Baghdad", Shuhda juga dikenal memiliki 

kehidupan spiritual yang mendalam. Ia dihormati karena kemampuannya dalam ilmu 

agama, hadis, dan juga pendekatan sufistik dalam mengajarkan ilmu-ilmu Islam. Ia 

dikenal memiliki kedalaman spiritual yang luar biasa, dan perannya menunjukkan bahwa 

intelektualisme dan tasawuf bisa berjalan beriringan dalam diri seorang perempuan. 

4. Fatimah al-Nisaburiyyah 

Fatimah dikenal dalam catatan sebagai perempuan sufi yang zuhud dan salehah. Ia 

hidup pada masa awal perkembangan tasawuf dan berinteraksi dengan tokoh-tokoh besar 

seperti Al-Junaid dan Al-Hallaj. Fatimah terkenal karena sikapnya yang teguh dalam 

jalan spiritual dan banyak memberikan nasihat kepada murid-murid laki-laki. 

5. Perempuan-perempuan Sufi di Nusantara 

Meskipun dokumentasi sejarahnya minim, banyak perempuan di Nusantara yang 

memainkan peran penting dalam penyebaran ajaran tasawuf. Di lingkungan pesantren, 

tarekat-tarekat seperti Qadiriyah wa Naqsyabandiyah memiliki mursyidah atau guru 

perempuan yang membina spiritualitas umat, terutama dalam kalangan ibu-ibu majelis 

dzikir dan pengajian. Peran mereka menunjukkan bahwa tradisi sufistik hidup di tengah 

masyarakat Muslim Indonesia melalui peran aktif perempuan. 

Peran tokoh-tokoh perempuan dalam tasawuf menunjukkan bahwa spiritualitas Islam 

tidak bersifat gender bias, dan membuka ruang bagi perempuan untuk berperan sebagai 

pemimpin spiritual, penyair, ulama, dan pembimbing ruhani. Mereka 

memberikanperspektifkhastentangcinta Ilahi, keikhlasan, dan penyucianjiwa yang 

melampauistruktur formal agama. 
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C. PERAN WANITA DALAM PENGEMBANGAN TASAWUF 

Perempuan dalamsejarahtasawuftidakhanyatampilsebagaipengamal spiritual pasif, 

tetapi juga berperanaktifdalampengembanganajaran dan praktiksufistik. 

Keberadaanmerekamenandakanbahwaspiritualitas Islam 

memberikanruangbagiperempuanuntukmenjadiagentransformasibatin dan sosial. Peran 

wanitadalampengembangantasawufmencakupberbagaidimensi, 

mulaidaripendidikanruhani, penyebaranajarancintailahi, hinggakepemimpinandalam 

tarekat dan produksikaryaintelektual. 

1. SebagaiPengembangKonsep Cinta Ilahi (Mahabbah Ilahiyyah) 

Salah 

satukontribusiterbesarperempuanterhadaptasawufadalahpenguatankonsepmahabbahatau

cinta Ilahi. Rabi’ah al-Adawiyah menjaditokohsentral yang memperkenalkanpendekatan 

spiritual yang tidakdidasarkan pada ketakutanatauharapan, melainkanmurnicintakepada 

Allah (Smith, 2001). 

Ajarannyamenjadifondasipentingbagiperkembangantasawufselanjutnya, 

terutamadalammenyeimbangkanantara rasa takut (khauf) dan harap (raja') dalam ibadah. 

2. SebagaiMursyidah dan Pembina Spiritual 

Dalam berbagai tarekat sufi, terdapatperempuan yang diakuisebagaimursyidah 

(pembimbingruhani), walaupunjumlahnyatidakbanyak dan seringtidakterdokumentasi 

dengan baik. Perempuan sufimembimbing murid-muridnyamelaluidzikir, 

pengajaranetika, dan bimbingandalammenjalanimaqamat (tahapan spiritual) 

sepertizuhud, sabar, syukur, dan fana’. Di pesantren atau majelis dzikir di dunia Islam, 

termasuk di Nusantara, peran perempuan dalam membina spiritualitas jamaah perempuan 

sangat besar dan berkelanjutan. 

3. Perempuan Sebagai Penghasil Karya Tasawuf 

Aisha al-Ba’uniyyah menjadi contoh nyata bagaimana perempuan tidak hanya 

mengamalkan tasawuf, tetapi juga menulis dan mengembangkan literatur sufi. Karya-

karyanya seperti Al-Fath al-Mubin menunjukkan kemampuan intelektual dan kedalaman 

spiritual perempuan dalam memahami dan menyampaikan ajaran tasawuf (Cornell, 

1999). Ia menulis dengan gaya puisi dan prosa, menyampaikan nilai-nilai moral dan 

spiritual yang mendalam. 

4. Peran Sosial dan Budaya 

Dalam kontekssosial, perempuan-



9 
 

perempuansufimemainkanperanpentingsebagaipenjaga moral komunitas dan 

agenperubahansosial. Melaluiteladanhidupsederhana, penuhkasihsayang, dan 

keteguhaniman, merekamenginspirasilingkungansekitarnya. Di banyakkomunitas 

Muslim, perempuanmenginisiasimajelistaklim, dzikir, dan 

kegiatansosialberbasisspiritualitas Islam. 

5. Penerus Tradisi dan Pendidik Generasi 

Wanita juga berperan sebagai penjaga dan penerus tradisi sufi dalam keluarga dan 

komunitas. Dalam lingkungan domestik, mereka menanamkan nilai-nilai spiritual kepada 

anak-anak dan membentuk suasana rumah yang mendukung kehidupan ruhani. Dalam 

banyak tarekat, peran ini sangat dihargai karena pendidikan spiritual sering kali dimulai 

dari lingkungan keluarga. 

6. Pengembangan Tasawuf di Era Modern 

Di zaman modern, perempuan mulai tampil di forum-forum keilmuan dan spiritual 

secara lebih terbuka. Banyak akademisi perempuan yang meneliti dan mengembangkan 

studi tasawuf melalui pendekatan gender, seperti Annemarie Schimmel dan Sachiko 

Murata. Di Indonesia, perempuan turut terlibat dalam pengembangan komunitas sufistik, 

majelis dzikir, dan forum kajian spiritual kontemporer yang terbuka dan inklusif. 

Peran perempuandalampengembangantasawufmenunjukkanbahwaspiritualitas Islam 

bersifat universal dan transformatif. 

Keteladananmerekamenjadicontohnyatabahwapencapaianruhanitidakditentukan oleh 

jeniskelamin, melainkan oleh kesungguhanhati, keikhlasan, dan komitmenterhadapnilai-

nilaiilahi. 

 

D. TANTANGAN DAN HAMBATAN SOSIAL-KULTURAL 

Meskipun perempuan telah memainkan peran penting dalam sejarah tasawuf, 

kontribusi mereka sering kali tidak mendapatkan pengakuan yang layak. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai tantangan dan hambatan sosial-kultural yang membatasi ruang 

gerak, ekspresi spiritual, serta partisipasi perempuan dalam dunia sufisme. Beberapa 

tantangan ini bersifat struktural, historis, dan ideologis, yang secara tidak langsung 

meminggirkan perempuan dari narasi utama dalam sejarah tasawuf Islam. 

1. Patriarki dalam Masyarakat Muslim 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi perempuan dalam dunia tasawuf adalah 

dominasi sistem patriarki yang telah mengakar kuat dalam budaya masyarakat Muslim. 

Dalam banyak kasus, perempuan dianggap tidak layak menjadi pemimpin spiritual atau 
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guru tarekat karena alasan biologis atau konstruksi sosial yang bias gender. Hal ini 

menghalangi mereka untuk tampil di ruang publik sebagai mursyidah, meskipun 

kapasitas spiritual mereka memadai (Murata, 1992). 

 

2. Minimnya Dokumentasi dan Representasi dalam Literatur Islam 

Perempuan-perempuan sufi sering kali tidak tercatat dalam sumber-sumber sejarah 

Islam klasik. Meskipun mereka memainkan peran signifikan dalam komunitas, nama dan 

kontribusi mereka jarang disebut dalam kitab-kitab utama tasawuf. Dominasi laki-laki 

dalam penulisan sejarah dan pengetahuan Islam menyebabkan narasi perempuan 

terpinggirkan atau dihapus sama sekali (Schimmel, 1975). 

3. Pembatasan Akses terhadap Pendidikan dan MajelisIlmu 

Dalam banyakmasyarakattradisional, 

perempuandibatasiaksesnyaterhadappendidikankeagamaan formal dan majelis-

majelisilmu, termasuk yang berbau spiritual atausufistik. Akibatnya, 

banyakperempuantidakmemilikikesempatanuntukmengembangkanpotensiruhani dan 

intelektualsecaramaksimal. Hanya perempuandarikeluarga ulama ataubangsawan yang 

sering kali mendapataksesterhadapilmutasawuf (Ernst, 1997). 

4. PandanganKonservatifterhadap Peran Perempuan 

Pandangankeagamaankonservatif yang melihattempatperempuanhanya di 

ranahdomestikmenjaditantanganbesardalampengembanganperanperempuandalamtasawuf

. Perempuan yang aktifdalampraktiksufistiksering kali 

dianggapmenyalahikodratataumelanggar norma kesopanan. Bahkandalambeberapa 

tarekat, posisiperempuanhanyasebagaipesertapasif, bukanpembimbingataupemimpin 

(Nasr, 2002). 

5. KurangnyaDukungan Sosial dan Kultural 

Perempuan sufiumumnyatidakmendapatkandukunganluasdaristruktursosial. Mereka 

seringmenjalankanjalanspiritualnyasecarapribadiatautersembunyikarenatakutdicemoohat

audicurigaimelakukanpenyimpangan. Dalam masyarakat yang 

cenderungmemisahkanruangpublik (laki-laki) dan privat (perempuan), 

perempuansufiharusbekerjalebihkerasuntukmembangunkomunitas spiritual yang inklusif. 

6. Reduksi Spiritualitas Perempuan menjadi Ritual Tradisional 

Dalam beberapa komunitas Muslim, spiritualitas perempuan direduksi menjadi 

kegiatan simbolik seperti dzikir bersama, tahlilan, atau pengajian rutin, tanpa penguatan 

kapasitas intelektual dan kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
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perempuan aktif secara ritual, namun kontribusi kritis dan konseptual mereka masih 

dibatasi (Cornell, 1999). 

Upaya MengatasiHambatan 

Meskipuntantangantersebutsignifikan, perkembangankesadaran gender dalam Islam, 

sertamunculnyakajian-kajianfeminis Islam dan perempuandalamtasawuf, 

telahmemberikanharapanbaru. Banyak akademisi dan aktivisperempuan Muslim 

kinimendorongrekonstruksisejarahtasawuf dengan pendekataninklusif, yang 

mengakuiperanperempuansecaraproporsional. Di berbagai negara, termasuk Indonesia, 

perempuan mulai tampil sebagai pembicara, penulis, bahkan pemimpin komunitas 

spiritual. 

 

E. ANALISIS DAN RELEVANSI DI ERA MODERN 

Peran perempuan dalam tasawuf tidak hanya menjadi bagian dari sejarah Islam klasik, 

tetapi juga memiliki relevansi besar dalam konteks masyarakat modern. Seiring 

meningkatnya kesadaran gender dan keterbukaan terhadap peran perempuan di berbagai 

bidang kehidupan, kontribusi perempuan dalam dunia tasawuf mulai mendapat tempat 

yang lebih layak dan terbuka. Dalam analisis kontemporer, peran wanita dalam tasawuf 

dapat dilihat dari tiga dimensi utama: spiritualitas personal, kepemimpinan sosial-

keagamaan, dan transformasi nilai-nilai sufistik dalam masyarakat modern. 

1. Spiritualitas Personal dan Pencarian Makna di Era Modern 

Di tengah kehidupan modern yang serba cepat, materialistik, dan penuh tekanan, 

banyak perempuan mencari jalan kembali kepada ketenangan batin melalui spiritualitas. 

Tasawuf, dengan ajaran-ajarannya yang menekankan ketulusan hati, cinta Ilahi, dan 

penyucian jiwa, menjadi alternatif yang relevan dan menenangkan. Banyak perempuan 

modern mempraktikkan tasawuf melalui dzikir, refleksi diri, dan majelis-majelis 

pengajian yang memberi ruang untuk tumbuhnya kesadaran spiritual (Nasr, 2002). 

Tasawuf menawarkan pendekatan yang tidak kaku terhadap ibadah, menjadikannya 

lebih inklusif dan personal. Ini sangat penting dalam konteks modern, di mana 

perempuan sering dihadapkan pada dilema antara peran domestik dan profesional. 

Praktik tasawuf membantu menyeimbangkan keduanya melalui pendekatan ruhani yang 

fleksibel dan mendalam. 

2. Perempuan sebagai Pemimpin Spiritualitas dan Pendidikan 

Di era modern, semakin banyak perempuan yang mengambil peran aktif sebagai 

pembimbing spiritual, akademisi di bidang tasawuf, dan penggerak komunitas 
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keagamaan. Di Indonesia, fenomena ini terlihat dalam maraknya majelis taklim 

perempuan, serta munculnya tokoh-tokoh perempuan yang mengkaji dan mengajarkan 

tasawuf di ruang publik dan akademik. Misalnya, para ustazah dan akademisi perempuan 

kini banyak menulis buku, memimpin kajian tafsir dan tasawuf, serta membina jamaah 

perempuan secara aktif. 

Hal 

inimenandakanbahwatasawufmenjadiruangstrategisbagiperempuanuntukmenunjukkanka

pasitasintelektual dan spiritual merekatanpaharuskeluardarinilai-nilaikeislaman. Tasawuf 

juga memberipeluangkepadaperempuanuntukmenjadipemimpinruhani yang diterima oleh 

masyarakatkarenapendekatannya yang humanis dan penuhkasihsayang (Murata, 1992). 

3. Transformasi Nilai Sufistik dalam Keluarga dan Masyarakat 

Nilai-nilai tasawuf seperti keikhlasan, kasih sayang, sabar, syukur, dan pengendalian 

diri sangat relevan untuk diaplikasikan dalam kehidupan rumah tangga dan sosial. 

Perempuan sebagai ibu dan pendidik pertama dalam keluarga memiliki posisi strategis 

dalam mentransmisikan nilai-nilai ini kepada anak-anak. Dengan demikian, perempuan 

menjadi agen transformasi sosial melalui pendekatan sufistik, bukan hanya sebagai 

individu spiritual, tetapi juga sebagai pemelihara harmoni sosial. 

Selain itu, nilai-nilai universal dalam tasawuf seperti toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, dan cinta kasih lintas identitas sangat relevan dalam konteks pluralitas 

masyarakat modern. Perempuan sufi masa kini tidak hanya menjadi pengamal, tetapi 

juga penyebar nilai perdamaian dan keberagaman melalui pendekatan spiritual. 

4. Integrasi Tasawuf dan Kajian Gender 

Kajian-kajian modern juga menunjukkan bahwa tasawuf dapat menjadi pendekatan 

yang konstruktif untuk merumuskan teologi pembebasan perempuan. Sufisme 

membongkar dominasi ego dan nafsu, yang secara simbolis juga dapat diartikan sebagai 

pembebasan dari struktur patriarkal dan ketimpangan gender. Tasawuf memberi ruang 

bagi perempuan untuk mengembangkan relasi langsung dengan Tuhan tanpa mediasi 

institusi patriarkal, karena hubungan antara hamba dan Tuhan bersifat langsung dan 

pribadi (Schimmel, 1975). 

Relevansi peran perempuan dalam tasawuf di era modern semakin kuat. Bukan hanya 

dalam konteks spiritualitas individual, tetapi juga dalam kapasitas sosial, intelektual, dan 

kepemimpinan. Tasawuf telah membuktikan dirinya sebagai medan yang inklusif dan 

egaliter, di mana perempuan dapat berkontribusi secara maksimal untuk pembangunan 

ruhani masyarakat modern. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

 

KESIMPULAN 

Peran wanita dalam tasawuf sangat penting dan berpengaruh dalam perkembangan 

spiritualitas Islam. Meskipun seringkali luput dari perhatian sejarah utama, tokoh-tokoh 

wanita sufi telah memberikan kontribusi besar dalam bentuk keteladanan moral dan ajaran-

ajaran spiritual yang murni. 

Dalam konteks modern, semangat dan ajaran para wanita sufi tetap relevan untuk 

mengatasi krisis spiritual dan memperkuat peran perempuan dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, penting bagi kita untuk lebih menggali dan menghargai kontribusi wanita dalam ranah 

tasawuf. 

Jika kamu ingin makalah ini dijadikan dalam format dokumen Word atau PDF, saya 

bisa bantu menyusunnya. Mau dilanjut? 
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